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Abstract: Obesity is being a serious problem in a few of developing countries. This time has 
prevalence of overweight and obesity are had a fast movement in the worldwide and could be 
dangerous. The nutritions of the older people has an overweight possibility. The aim of research 
knowing about relation between the physical activities and obesity on the women of 
childbearing period age as member of public insurance at public health centers in Wawonasa 
Singkil Manado District. This research is a kind of observational analytic with a cross sectional. 
The population in this research on the ladies who came during the research as a member and 
also had a criteria are 77 person. The result of this research is based on the statistic analytic 
which used chi-square and had p value 0,55 which bigger than α0,05. This result also shows 
that, there is no relation between physical activities and obesity on the Women of Childbearing 
Age (WUS) as member of public health insurance at public health centers in Wawonasa Singkil 
Manado District. 
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Abstrak: Obesitas menjadi masalah serius di banyak negara berkembang. Saat ini terdapat 
bukti bahwa prevalensi kelebihan berat badan (overweight) dan obesitas meningkat sangat tajam 
diseluruh dunia, yang mencapai tingkatan yang membahayakan. Permasalahan gizi pada orang 
dewasa cenderung lebih dominan untuk kelebihan berat badan. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui apakah ada hubungan antara aktivitas fisik dengan obesitas pada wanita usia subur 
(WUS) peserta Jamkesmas di puskemas wawonasa kecamatan singkil manado. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian observasional analitik dengan pendekatan Cross sectional. Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua wanita usia subur  peserta Jamkesmas yang datang saat 
penelitian dilakukan yang memenuhi kriteria peneilitan yaitu sebanyak 77 orang. Hasil 
penelitian berdasarkan uji statistik dengan menggunakan Chi-square diperoleh nilai p sebesar 
0,55 yakni lebih besar dibandingkan dengan α0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara aktivitas fisik dengan obesitas pada wanita usia subur (WUS) peserta 
Jamkesmas di Puskesmas Wawonasa Kecamatan Singkil Manado. 
Kata kunci: Aktivitas Fisik, Obesitas, Wanita Usia Subur 
 
 
Beban penyakit tidak menular meningkat di 
negara berpenghasilan rendah dan me-
nengah, yang berkontribusi terhadap 
kemiskinan karena menjadi penghalang bagi 
pencapaian Millenium Development Goal’s.1 
Transisi gizi menyebabkan terjadinya 
perubahan diet secara signifikan.2 Selain 
masalah anemia dan KEK atau kurus, 
masalah kegemukan dan obesitas juga 
dijumpai pada usia produktif dan dewasa 
setengah tua. Hal ini antara lain terjadi 
sebagai dampak perubahan gaya hidup 
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berkaitan dengan pola makanan dan 
menurunnya aktivitas fisik yang terutama 
terlihat secara nyata di kota-kota besar.3 
Obesitas menjadi masalah serius dibanyak 
negara berkembang dengan pengaruh 
negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Seiring dengan pertambahan penduduk, 
maka kurang lebih sudah 20 tahun obesitas 
meningkat seiring dengan kebiasaan, cara 
mengkonsumsi, dan gaya hidup. Peran 
perempuan secara umum  lewat berkon-
sumsi dengan kesadaran akan nutrisi yang 
baik khususnya untuk perempuan hal-hal 
tersebut yang menjadi perhatian bagi 
penanganan obesitas.
Saat ini terdapat bukti bahwa prevalensi 
kelebihan berat badan (overweight) dan 
obesitas meningkat sangat tajam diseluruh 
dunia, yang mencapai tingkatan yang 
membahayakan. Obesitas tidak hanya 
ditemukan pada penduduk dewasa, tetapi 
juga pada anak-anak dan remaja.
4 
5 Hasil 
Riskesdas 2007 (Depkes RI, 2008) 
menunjukkan prevalensi obesitas secara 
nasional adalah sebesar 19,1%. Prevalensi 
nasional obesitas pada laki-laki lebih rendah 
daripada perempuan, secara berturut-turut 
sebesar 13,9% dan 23,8%. Didaerah 
perkotaan prevalensi obesitas lebih tinggi 
dari pada di pedesaan, masing-masing 
sebesar 23,8% dan 16,3%.
Status gizi pada kelompok dewasa di 
atas 18 tahun didominasi dengan masalah 
obesitas, walaupun masalah kurus juga 
masih cukup tinggi. Angka obesitas pada 
perempuan cenderung lebih tinggi dibanding 
laki-laki.
3 
6 Secara nasional dapat dilihat 
masalah gizi pada penduduk dewasa di atas 
18 tahun adalah: 12,6 persen kurus, dan 21,7 
persen gabungan kategori berat badan lebih 
(BB lebih) dan obese, yang bisa juga disebut 
obesitas. Prevalensi tertinggi untuk obesitas 
adalah di Provinsi Sulawesi Utara (37,1%), 
dan yang terendah adalah (13,0%) di 
provinsi Nusa Tenggara Timur.
Wanita Usia Subur (WUS) merupakan 
wanita usia produktif merupakan wanita 
yang berusia 15-49 tahun dan wanita pada 
usia ini masih berpotensi untuk mempunyai 
keturunan.
7 
8 Pada wanita, kurangnya aktifitas 
fisik sangat mempengaruhi kesehatannya. 
Apalagi jika aktivitasnya kurang namun 
asupan makanan lebih banyak masuk, maka 
akan menyebabkan penimbunan lemak yang 
akan mengakibatkan obesitas terjadi.
Jaminan Kesehatan Masyarakat 
(Jamkesmas) merupakan program bantuan 
sosial untuk pelayanan kesehatan bagi 
masyarakat miskin dan tidak mampu. 
Program ini diselenggarakan secara nasional 
agar terjadi subsidi silang dalam rangka 
mewujudkan pelayanan kesehatan yang 





Sebelumnya, sudah ada penelitian di 
Puskesmas Wawonasa pada Wanita Usia 
Subur peserta Jamkesmas. Akan tetapi 
penelitian tersebut bukan meneliti tentang 
aktivitas fisik pada wanita usia subur tetapi 
tentang hubungan status gizi dengan kadar 
gula darah pada wanita usia subur peserta 
Jamkesmas di Puskesmas Wawonasa. 
Belum ada yang meneliti tentang hubungan 
aktivitas fisik dengan obesitas. Oleh karena 
itu peneliti ingin melakukan penelitian pada 
Wanita Usia Subur peserta Jamkesmas di 
Puskesmas Wawonasa, untuk mengetahui 
apakah ada hubungan aktivitas fisik dengan 
obesitas pada wanita usia subur peserta 
Jamkesmas di Puskesmas Wawonasa 
Kecamatan Singkil Manado. 
METODOLOGI 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu 
penelitian observasional analitik dengan 
pendekatan cross sectional. Penelitian 
dilaksanakan di Puskesmas Wawonasa 
Kecamatan Singkil Manado dari bulan 
November-Desember 2012. Variabel 
bebasnya aktivitas fisik dan variabel 
terikatnya obesitas. Populasi dari penelitian 
ini adalah seluruh Wanita Usia Subur 
(WUS) Peseta Jamkesmas di Puskesmas 
Wawonasa. Sampel adalah (WUS) yang 
datang berkunjung selama 1 bulan ke 
Puskesmas yang berjumlah 325 orang yang 
diambil dengan teknik purposive sampling 
dan memenuhi kriteria, yaitu wanita usia 19-
49 tahun, berdomisili di wilayah kerja 
wawonasa dan bersedia menjadi sampel.  
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HASIL PENELITIAN 
Karakteristik responden berdasarkan 
umur terbagi dalam dua kategori, didapatkan 
lebih banyak responden yang masuk dalam 
kategori umur 30-49 tahun dengan 
presentase sejumlah 71,4% dan yang 
terendah adalah responden yang masuk 
dalam kategori umur 18-29 tahun dengan 
presentase sejumlah 28,6%. Dilihat dari segi 
pendidikan, didapatkan jumlah responden 
paling banyak lulusan SMA sebanyak 37 
orang dengan presentase 48,1% dan paling 
sedikit yaitu responden lulusan SD dengan 
presentase sejumlah 1,3%. Dilihat dari segi 
pekerjaan, didapatkan responden paling 
banyak yaitu ibu rumah tangga sejumlah 62 
orang dengan presentase 80,5% dan yang 
responden yang paling sedikit yaitu 
wiraswasta sebanyak 2 orang dengan 
presentase 2,6%. Dilihat dari segi 
pendapatan, didapatkan responden paling 
banyak berpenghasilan dari Rp.500.000;-
Rp.1.000.000; sejumlah 46 orang dengan 
presentase 59,7% dan responden yang 
berpenghasilan <Rp.500.000; sebanyak 3 
orang dengan presentase 3,9% (Tabel 1). 
Gambaran status gizi respondens hanya 
diambil dua kategori yaitu obese dan tidak 
obese. Didapatkan jumlah responden dengan 
status gizi obese sebanyak 32 orang dengan 
prsentase 41,6% dan responden yang tidak 
obese sebanyak 45 orang dengan presentase 
58,4% (Tabel 2). 
Gambaran aktivitas fisik responden 
diambil tiga kategori yaitu: kategori ringan, 
sedang dan berat. Didapatkan lebih banyak 
responden yang melakukan aktivitas fisik 
sedang yaitu sebanyak 43 orang dengan 
jumlah presentase 55,8%, sedangkan 
responden dengan aktivitas fisik berat 
sebanyak 20 orang dengan jumlah 
presentase 26,0% dan responden dengan 
aktivitas fisik ringan sebanyak 14 orang 
dengan jumlah presentase 18,2% (Tabel 3). 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai 
MET melalui kuesioner aktivitas fisik, nilai 
METs rata-rata yaitu: 2137,01 dengan 
standar deviasi 1457,553, sedangakn nilai 
minimumnya yaitu: 120 MET menit/minggu 
dengan nilai maksimum yaitu: 6720 MET 
menit/minggu (Tabel 4). 
Analisis bivariat pada penelitian ini 
dilakukan untuk membuktikan hipotesis 
tentang hubungan aktivitas fisik dengan 
obesitas pada wanita usia subur (WUS) 
dengan menggunakan uji Chi-Square. Pada 
hasil uji diperlihatkan Tabel silang antara 
aktivitas fisik dan obesitas. Berdasarkan 
hasil uji statistik dengan menggunakan Chi-
square diperoleh nilai p sebesar 0,55 yakni 
lebih besar dibandingkan dengan α0,05. 
Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara aktivitas fisik dengan 
obesitas pada wanita usia subur (WUS) di 




Tabel 1. Karakteristik Responden 
  




18 - 29 22 28,6 




Tidak tamat SD 1 1,3 
SD 15 19,5 
SMP 24 31,2 




Pegawai Swasta 6 7,8 
Wiraswasta 2 2,6 
Buruh 7 9,1 





< Rp. 500.000 3 3,9 
Rp.500.000-Rp.1 Juta 46 59,7 
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Tabel 2. Gambaran status gizi responden 
Status Gizi N % 
Obese 32 41.6 
Tidak Obese 45 58.4 
Total 77 100,0 
 
Tabel 3. Gambaran aktivitas fisik responden 
Aktivitas Fisik n % 
Ringan 14 18.2 
Sedang 43 55.8 
Berat 20 26.0 
Total 77 100.0 
 
 
Tabel 4. Nilai Metabolic Energy Turnover (MET) 
  




















Tabel 5. Hubungan aktivitas fisik dengan obesitas  pada wanita usia subur 
Status Gizi 
Aktivitas Fisik 
Total p Ringan Sedang Berat 
n n n 
Obese 4 19 9 32 
0,55 
Tidak Obese 10 24 11 45 




Responden pada penelitian ini adalah 
Wanita Usia Subur (WUS) yang berusia 19-
49 tahun. Jumlah responden pada penelitian 
ini  berjumlah 77 orang. Responden 
didistribusikan berdasarkan karakteristiknya 
masing-masing yaitu dari aspek umur, 
pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan. 
Pada Tabel 3 dapat dilihat karakteristik 
responden berdasarkan umur paling banyak  
antara 30-49 tahun (71,4%),  berdasarkan 
pendidikan paling banyak pada Sekolah 
Menengah Atas atau SMA (48,1%). 
Karakteristik responden berdasarkan 
pekerjaan, rata–rata  responden ibu rumah 
tangga (80,5%), sedangkan karakteristik 
responden berdasarkan pendapatan berkisar 
antara Rp.500.000;-Rp.1.000.000; (59,7%).  
Rata-rata semua orang memiliki 
aktivitasnya masing-masing. Secara umum 
ada tiga kategori aktivitas fisik yang 
dilakukan yaitu aktivitas ringan, sedang dan 
berat. Hasil pengumpulan data menunjuk-
kan, dari 77 orang responden, yang memiliki 
status gizi obese sejumlah 41,6% sedangkan 
yang tidak obese sejumlah 58,4%. Ini 
menyatakan bahwa responden di Puskesmas 
Wawonasa lebih banyak adalah responden 
yang tidak obese. Pada tingkat aktivtas fisik 
yang ringan jumlah responden 18,2%, pada 
aktivitas fisik sedang jumlah responden 
55.8% dan pada  aktivitas fisik berat  
berjumlah 26,0%. Dari penelitian ini dapat 
dilihat bahwa responden yang rata-rata ibu 
rumah tangga lebih banyak melakukan 
aktivitas fisik sedang dari pada aktivitas 
ringan dan berat.  
Dilihat dari karakteristik umur 
responden, terbanyak didapatkan berada 
pada rentang umur 30-49 tahun, namun dari 
hasil penelitian ini lebih banyak didapatkan 
responden yang tidak obese dari pada yang 
obese. Padahal obesitas sangat berkaitan 
dengan usia, karena semakin usia bertambah 
maka metabolisme yang terjadi didalam 
tubuh mengalami penurunan lalu akan 
terjadi perubahan secara biologis yaitu 
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menurunnya fungsi dari otot-otot dan 
meningkatnya kadar lemak dalam tubuh. 
Dari hasil penelitian yang ditemukan di 
Selangor, Malaysia, didapatkan bahwa 
prevalensi obesitas tinggi  dikalangan wani-
ta dewasa dan masalah ini perlu diutamakan 
karena prevalensi obesitas terus menerus 
meningkat dan akan terus memburuk jika 
tidak segera dilakukan tindakan.
Dilihat dari karakteristik pendidikan 
responden yang terbanyak adalah pada 
lulusan SMA (48,1%). Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa lebih banyak 
responden yang tidak obese. Dari 
pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan berpengaruh pada kejadian 
obese dan tidak obese. Seperti beberapa 
hasil penelitian sebelumnya ditemukan 
bahwa prevalensi obesitas khususnya 
obesitas sentral lebih tinggi pada orang 
berpendidikan rendah.
10 
11 Dari penelitian yang 
dilakukan pada wanita di China, dikatakan 
tingginya level pendidikan meningkatkan 
berat badan dan lingkar perut.12 Namun, 
pada penelitian ditemukan bahwa rendahnya 
status sosial ekonomi (pekerjaan dan 
pendidikan) berhubungan dengan obesitas 
sentral dan tingginya nilai kortisol.13 Pada 
penelitian yang dilakukan di Philipina 
terhadap perempuan yang telah menikah dan 
dengan pendidikan lebih tinggi mempunyai 
kesempatan menjadi overweight. Dikatakan 
hubungan antara perempuan perkotaan 
dengan pendidikan berbanding terbalik 
dengan overweight, sedangkan perempuan 
pedesaan lebih berkesempatan menjadi 
overweight.
Dilihat dari karakteristik pekerjaan, 
responden lebih banyak yaitu ibu rumah 
tangga (80,5%), dan hasilnya sedikit yang 
obese dari pada yang tidak obese. Dari 
penelitian yang dilakukan di Brazil, 
terhadap status sosial ekonomi rendah, yaitu 
antara hubungan status ekonomi sosial 
dengan obesitas pada perempuan. Tidak 
adanya pola makan yang baik dan 
kurangnya energi ekspenditur kerap terjadi 
pada mereka di mulai adri terjadinya 
peningkatan sosial ekonomi, bagi mereka 
yang berpenghasilan rendah, pendidikan 
rendah dan pengetahuan tentang kesehatan. 
Bagi mereka yang berpenghasilan rendah, 
kesulitan bagi mereka yaitu untuk 
memperoleh makanan rendah kalori dan 
mahal (seperti buah-buahan, sayur, sereal 
dan lain-lain), sehingga terjadi kecenderung-
an kurang bergerak dan tidak punya waktu 
luang untuk melakukan olahraga. Hal ini 
berbeda dengan mereka yang berasal dari 
kelompok ekonomi tinggi yang lebih 
fleksibel menggunakan waktu dan kesem-
patan.
14 
15 Dalam penelitian lain yang dilaku-
kan pada wanita di Swedia, menyatakan 
bahwa status sosial ekonomi orang tua 
(pekerjaan ayah) merupakan prediktor kuat 
peningkatan jaringan adiposa pusat dan 
peningkatan berat badan, terutama sosial 
ekonomi lemah. Interaksi pekerjaan ayah 
dan pekerjaan sendiri berhubungan dengan 
perubahan berat badan dan lingkar perut.
Dilihat dari karakteristik pendapatan, 
responden rata-rata berpenghasilan 
Rp.500.000-Rp.1.000.000; (59,7%) dimana 
pendapatan ini ada yang dihasilkan oleh 
kepala keluarga maupun responden tersebut. 
Dan hasil dari penelitian ini didapatkan 
lebih banyak yang tidak obese dari pada 
yang obese. Hasil ini menunjukkan tidak 
ada hubungan antara pendapatan dengan 
obesitas. Penelitian ini tidak sejalan dengan 
yang dilakukan di Korea, didapatkan hasil 
bahwa ada hubungan antara kejadian 
obesitas sentral dengan penghasilan pada 
perempuan.
16 
17 Sama dengan hasil penelitian 
yang dilakukan di Missouri yang menyata-
kan ada hubungan antara pendapatan dengan 
obesitas, dimana wanita dibagi menjadi tiga 
kelompok sesuai dengan tingkatan penda-
patan rumah tangga masing-masing dan 
didapatkan hasil bahwa setengah dari 
banyaknya wanita yang overweight, 
didapatkan lebih banyak berasal dari yang 
pendapatannya lebih besar dari pada yang 
pendapatnnya kecil.18 Hasil penelitian di 
Missouri juga sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan di Kota Trabzon, Turki, 
dimana didapatkan bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara pendapatan rumah 
tangga dengan prevalensi obesitas. Didapat-
kan prevalensi obesitas meningkat pada 
responden yang mempunyai pendapatan 
rumah tangga lebih tinggi. Karena seseorang 
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yang mempunyai pendapatan yang banyak 
maka dapat menimbulkan kemauan meng-
habiskan uang untuk membeli makanan 
yang berkalori tinggi.
Dilihat dari karakteristik aktivitas, dari 
penelitian ini didapatkan responden lebih 
banyak melakukan aktivitas sedang (55,8%) 
dan paling sedikit responden yang mela-
kukan aktivitas ringan (18,2%), dimana 
didapatkan hasil dari responden yang obese 
dan tidak obese,  lebih banyak yang tidak 
obese (58,4%).  Hasil uji statistik dengan 
menggunakan Chi-square menunjukkan 
bahwa pada penelitian ini tidak ada 
hubungan yang bermakna antara aktivitas 
fisik dengan obesitas pada wanita usia subur 
(WUS) pesrta Jamkesmas di Puskemas 
Wawonasa Kecamatan Singkil Manado 
(p=0.551), yang kebanyakan responden 
yaitu ibu rumah tangga. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Mustamin (2012) yang menyatakan 
bahwa ada hubungan yang tidak bermakna 
antara aktivitas fisik dengan obesitas sentral 
pada ibu rumah tangga.
19 
20 Namun hasil 
penelitian yang dilakukan pada WUS 
peserta Jamkesmas ini bertolak belakang 
dengan penelitian yang dilakukan di Yunani. 
Didapatkan sebagian besar penduduknya 
secara fisik tidak aktif yaitu pada wanita. 
Diungkapkan bahwa kurangnya aktivitas 
fisik yang terjadi pada wanita di Yunani 
karena perilaku gaya hidup, gejala depresi, 
dan gangguan metabolisme dan penelitian 
pada WUS ini juga tidak sejalan dengan 
hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Trisna dan Hamid (2008), menemukan 
hubungan yang bermakna antara aktivitas 
fisik dengan obesitas, dilandaskan dengan 
teori yang mendukung dari Wirakusuma 
(1994) bahwa gerak badan yang teratur akan 
membantu menurunkan berat badan.21 Hasil 
penelitian dari FINRISK Studies didapatkan 
bahwa orang dengan aktivitas ringan 
mempunyai peluang yang lebih besar 
mengalami obesitas. Contoh dari pada orang 
dengan aktivitas ringan yaitu pada orang 
yang lebih menghabiskan waktu luangnya 
dengan membaca atau menonton televisi 
dan juga pada orang yang lebih memilih 
mengguanakan kendaran seperti motor, 
mobil dan lainnya dalam melakukan 
aktivitas sehari-hari dari pada berjalan 
kaki.
Dapat disimpulkan bahwa dari hasil 
data penelitian ini didapatkan sebagian besar 
responden melakukan aktivitas fisik sedang 
atau aktivitas yang tidak terlalu berat. 
Responden yang sebagian besar ibu rumah 
tangga ini hanya melakukan aktivitas rutin 
sebagai ibu rumah tangga, seperti memasak, 
mencuci piring, menyetrika, mengepel 
lantai, merawat anak dan sama sekali tidak 
ada responden yang melakukan kegiatan 
aktivitas berat seperti olahraga akan tetapi 
rata–rata responden lebih banyak melakukan 
aktivitas diluar rumah dengan berjalan kaki 
dari pada menggunakan alat transportasi 




Berdasarkan hasil penelitian, maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Prevalensi obesitas pada wanita usia 
subur (WUS) di puskesmas wawonasa 
adalah 41.6%. 
2. Gambaran aktivitas fisik pada wanita usia 
subur (WUS) adalah: aktivitas ringan 
18,2%, aktivitas sedang 55,8% dan 
aktivitas berat 26,0%.  
3. Tidak terdapat hubungan yang bermakna 
antara aktivitas fisik dengan obesitas 
pada wanita usia subur (WUS) di 
Puskesmas Wawonasa Kecamatan 
Singkil Manado. 
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